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ABSTRAK 

Kota Tanjungbalai memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, tetapi ketersediaan sarana 
literasi yang representatif masih terbatas. Perpustakaan yang ada belum sepenuhnya memenuhi 
kebutuhan ruang dan fasilitas modern sehingga diperlukan fasilitas yang tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai ruang publik ketiga yang rekreatif dan 
edukatif. Perancangan ini bertujuan menghadirkan Perpustakaan Umum Kota Tanjungbalai sebagai 
pusat literasi dan ruang interaksi lintas generasi dengan pendekatan Arsitektur Tropis. Metode 
perancangan menggunakan studi literatur, studi banding, analisis kasus, bimbingan dosen, serta 
analisis tapak dan konsep. Prinsip arsitektur tropis menurut Lippsmeier diterapkan melalui orientasi 
massa, ventilasi silang, perlindungan radiasi matahari, penggunaan secondary skin, vegetasi, dan 
atap berventilasi. Hasil analisis menghasilkan pemilihan tapak alternatif pertama seluas 15.000 m² 
di Jalan Jenderal Sudirman, pengembangan massa majemuk yang berporositas, serta program ruang 
dengan total kebutuhan 4.543,92 m². Konsep bangunan menggabungkan ruang literasi, ruang 
komunitas, area digital, ruang baca, serta ruang terbuka dengan strategi kenyamanan termal pasif 
dan sistem utilitas pendukung. 

Kata kunci :  Perpustakaan Umum; Tanjungbalai; Arsitektur Tropis; Kenyamanan Termal; Literasi 

 

ABSTRACT 
Tanjungbalai City has significant human-resource potential, but representative literacy facilities 
remain limited. The existing library facilities have not fully accommodated contemporary spatial 
and technological needs, requiring a public library that functions not only as a collection repository 
but also as a recreational and educational third place. This design aims to develop the Tanjungbalai 
Public Library as a literacy center and an intergenerational social space using a Tropical 
Architecture approach. The design method consists of literature review, comparative studies, case 
analysis, academic consultation, and site and design-concept analysis. Tropical Architecture 
principles based on Lippsmeier are applied through building orientation, cross ventilation, solar 
protection, secondary skin, vegetation, and ventilated roofing. The analysis selected the first site 
alternative with an area of 15,000 m² on Jenderal Sudirman Street, developed a porous multi-mass 
configuration, and produced a spatial program totaling 4,543.92 m². The design integrates literacy 
spaces, community facilities, digital facilities, reading areas, and open spaces supported by passive 
thermal-comfort strategies and building utility systems. 

Keyword :  Public Library; Tanjungbalai; Tropic Architecutre; Thermal Comfort; Literacy 

 
 
 
1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan umum dalam 
perkembangan kota modern tidak lagi 
diposisikan hanya sebagai wadah 

penyimpanan koleksi fisik. Perpustakaan 
dapat bertransformasi menjadi ruang ketiga 
(third place) yang mempertemukan 
masyarakat untuk belajar, berinteraksi, 
bertukar gagasan, dan melakukan aktivitas 
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komunitas. Konsep tersebut sejalan dengan 
Oldenburg (1989) yang menempatkan ruang 
publik informal sebagai tempat penting di luar 
rumah dan tempat kerja. 

Perubahan fungsi tersebut menuntut 
kualitas ruang yang mampu mendukung 
kegiatan literasi sekaligus memberikan 
kenyamanan fisik dan psikologis. Laporan 
perancangan mencatat bahwa Kota 
Tanjungbalai memiliki 218 sekolah, 
sedangkan fasilitas perpustakaan dan literasi 
yang tersedia belum sepenuhnya mendukung 
kebutuhan pembelajaran modern, khususnya 
akses digital. Kondisi fasilitas perpustakaan 
umum eksisting juga dinilai belum optimal 
dari sisi kapasitas, infrastruktur digital, dan 
respons terhadap iklim pesisir. 

Permasalahan iklim menjadi 
pertimbangan penting karena Tanjungbalai 
memiliki karakter panas dan lembap. Dalam 
konteks tersebut, Arsitektur Tropis dipilih 
sebagai pendekatan untuk menghasilkan 
bangunan yang merespons matahari, angin, 
kelembapan, dan hujan melalui strategi pasif. 
Lippsmeier (1980) menekankan pentingnya 
penciptaan iklim mikro yang nyaman melalui 
orientasi, pembayangan, ventilasi, dan 
pemilihan elemen bangunan yang sesuai. 

Perancangan ini diarahkan untuk 
menghadirkan Perpustakaan Umum Kota 
Tanjungbalai sebagai fasilitas literasi yang 
terbuka bagi berbagai kelompok usia 
sekaligus menjadi ruang sosial dan edukatif. 
Pendekatan tropis tidak diperlakukan sekadar 
sebagai gaya visual, tetapi sebagai strategi 
untuk membentuk massa, selubung bangunan, 
ruang terbuka, dan sistem penghawaan yang 
sesuai dengan kondisi setempat. 
1.2 Maksud dan Tujuan 

a. Menghadirkan fasilitas ruang belajar 
dan pusat informasi yang modern untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan serta minat 
baca masyarakat Kota Tanjungbalai. 
b. Menciptakan ikon kota yang 
merepresentasikan karakter Tanjungbalai 
melalui penerapan Arsitektur Tropis yang 
adaptif terhadap iklim pesisir. 
1.3 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana merancang perpustakaan 
umum yang mampu mewadahi kebutuhan 
literasi sekaligus menjadi ruang sosial bagi 
masyarakat Kota Tanjungbalai? 
b. Bagaimana menerapkan prinsip-
prinsip Arsitektur Tropis pada bangunan 
perpustakaan untuk mencapai kenyamanan 

termal alami di tengah iklim pesisir Kota 
Tanjungbalai? 
1.4 Kerangka Berpikir 

 
Tabel 1. 1 Kerangka Berpikir 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
 

2. LANDASAN TEORI  
2.1 Perpustakaan Umum sebagai Ruang 

Publik 

Perpustakaan umum merupakan 
institusi yang menyediakan koleksi dan 
layanan informasi untuk masyarakat tanpa 
membedakan kelompok pengguna. 
Berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 dan 
pedoman perpustakaan yang digunakan dalam 
laporan, perpustakaan memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, informasi, pelestarian, 
dan rekreasi. Standar Nasional Perpustakaan 
juga menempatkan ruang koleksi, ruang baca, 
ruang referensi, ruang kerja, ruang teknologi 
informasi, ruang serbaguna, serta area publik 
sebagai bagian penting dari fasilitas 
perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI, 
2017). 

Dalam perancangan ini, fungsi 
perpustakaan diperluas sebagai ruang sosial. 
Konsep third place dari Oldenburg (1989) 
digunakan untuk menempatkan perpustakaan 
sebagai ruang yang netral dan inklusif, 
sedangkan konsep Atmospherics dari Kotler 
(1973) menjadi dasar pemikiran bahwa 
kualitas suasana ruang dapat memengaruhi 
pengalaman dan keinginan pengguna untuk 
berkunjung. 
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2.2 Arsitektur Tropis 

Arsitektur Tropis merupakan 
pendekatan yang merespons kondisi panas, 
kelembapan, hujan, radiasi matahari, dan 
pergerakan angin. Prinsip utamanya adalah 
mengoptimalkan strategi pasif sehingga 
kenyamanan dapat dicapai dengan beban 
energi yang lebih rendah. Lippsmeier (1980) 
menekankan penggunaan orientasi yang tepat, 
perlindungan terhadap radiasi, ventilasi alami, 
teritisan, serta elemen vegetasi. Givoni (1994) 
juga menekankan pentingnya pengendalian 
beban termal dan aliran udara dalam desain 
bangunan tropis. 

Pada proyek ini, prinsip tersebut 
diterjemahkan menjadi beberapa strategi: 
orientasi massa terhadap matahari dan angin, 
massa terpecah untuk meningkatkan porositas, 
courtyard sebagai ruang antara, bukaan untuk 
ventilasi silang, secondary skin pada sisi yang 
menerima radiasi tinggi, vegetasi sebagai 
peneduh, serta atap dengan teritisan dan 
ventilasi. Strategi tersebut juga ditemukan 
pada studi banding Microlibrary Bima dan 
Microlibrary Warak Kayu, yang menunjukkan 
pemanfaatan fasad berpori, ventilasi silang, 
dan konfigurasi ruang sebagai bagian dari 
strategi iklim pasif. 
2.3 Standar Fasilitas dan Kebutuhan 

Pengguna 

Perancangan fasilitas perpustakaan 
mengacu pada kebutuhan pengguna dan 
standar ruang yang dirangkum dalam laporan. 
Gedung perpustakaan perlu memenuhi aspek 
kesehatan, keselamatan, kenyamanan, 
ketenangan, keindahan, pencahayaan, 
keamanan, dan sirkulasi udara. Lokasi juga 
harus mudah dilihat dan dijangkau, memiliki 
status lahan yang jelas, serta tidak berada pada 
lokasi rawan bencana. Persyaratan tersebut 
menjadi dasar dalam menilai alternatif tapak 
dan menentukan organisasi ruang. 

Ruang perpustakaan sekurang-
kurangnya mencakup ruang referensi, ruang 
koleksi, ruang baca, ruang kepala 
perpustakaan, ruang kerja staf, ruang 
pengolahan, ruang serbaguna, ruang teknologi 
informasi dan komunikasi/multimedia, 
gudang, dan area publik. Dalam proyek ini 
kebutuhan tersebut dikembangkan dengan 
tambahan ruang komunitas, taman baca, ruang 
anak, ruang audiovisual, ruang digital, serta 
fasilitas pendukung sehingga perpustakaan 
dapat melayani kebutuhan literasi 
konvensional dan digital. 

Pertimbangan pengguna juga 
mencakup aksesibilitas bagi penyandang 
disabilitas. Jalur sirkulasi, pintu, ramp, dan 
hubungan vertikal harus memungkinkan 
pengguna kursi roda bergerak secara aman. 
Prinsip akses universal tersebut penting 
karena perpustakaan dirancang untuk 
masyarakat umum tanpa membedakan usia 
maupun kondisi fisik. 
2.4 Sistem Pelayanan dan Organisasi 

Ruang 

Sistem pelayanan perpustakaan yang 
digunakan sebagai dasar perancangan adalah 
pelayanan terbuka (open access), yaitu 
pengguna dapat menuju area koleksi dan 
memilih bahan pustaka secara langsung. 
Sistem ini mendukung pengalaman pengguna 
yang lebih mandiri dan sesuai dengan konsep 
perpustakaan sebagai ruang belajar. Area 
pelayanan ditempatkan dekat lobby agar 
proses pendaftaran, informasi, peminjaman, 
dan pengembalian dapat berlangsung secara 
mudah. 

Organisasi ruang dibagi ke dalam 
kelompok kegiatan utama, pengelolaan, dan 
penunjang. Kelompok kegiatan utama 
mencakup lobby, informasi, ruang baca, 
koleksi, ruang digital, ruang anak, ruang 
diskusi, dan ruang multifungsi. Kelompok 
pengelolaan mencakup ruang kepala, staf, 
arsip, digitalisasi, dan pelayanan. Kelompok 
penunjang mencakup kafetaria, mushola, 
toilet, parkir, pos keamanan, ruang genset, 
ruang CCTV, dan ruang kebersihan. 

Hubungan antar ruang dianalisis 
berdasarkan tingkat kedekatan. Ruang yang 
memiliki intensitas interaksi tinggi 
ditempatkan dalam hubungan langsung, 
sedangkan ruang servis dan pengelolaan 
dikendalikan agar tidak mengganggu aktivitas 
publik. Pendekatan tersebut menghasilkan 
sirkulasi yang memisahkan alur pengunjung, 
pengelola, dan servis secara fungsional. 
2.5 Studi Banding Proyek Sejenis 

Bishan Public Library di Singapura 
digunakan sebagai salah satu preseden untuk 
mempelajari organisasi ruang vertikal dan 
pengalaman pengguna. Bangunan tersebut 
mengembangkan konsep 'Tree House' dengan 
ruang baca yang lebih intim, penggunaan 
cahaya alami, serta pengaturan zonasi 
berdasarkan aktivitas. Pelajaran yang diambil 
adalah pentingnya menciptakan variasi skala 
ruang dan pengalaman membaca, bukan hanya 
menyediakan ruang koleksi. 

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v11i2
P-ISSN : 2580-4308 
E-ISSN : 2654-8046

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027 38



 

 
 

Microlibrary Bima menunjukkan 
penerapan material fasad yang memungkinkan 
cahaya alami dan ventilasi silang sekaligus 
menjadi elemen peneduh. Strategi tersebut 
relevan dengan kebutuhan perpustakaan di 
iklim tropis karena mengurangi 
ketergantungan pada pendingin udara. 
Preseden ini memperkuat keputusan untuk 
menggunakan elemen selubung bangunan 
yang berpori. 

Microlibrary Warak Kayu 
memperlihatkan penggunaan massa yang 
terangkat, material kayu, fasad bermotif 
sebagai tabir surya, dan ruang semi-terbuka 
untuk kegiatan komunitas. Bangunan tersebut 
memperlihatkan bahwa strategi iklim pasif 
dapat sekaligus membentuk identitas 
arsitektur. Dalam proyek Tanjungbalai, 
prinsip yang diadaptasi bukan bentuknya 
secara langsung, tetapi logika penggunaan 
ruang antara, penyaringan matahari, dan 
hubungan bangunan dengan aktivitas 
komunitas. 
2.6 Interpretasi Pendekatan Arsitektur 

Tropis 

Pendekatan Arsitektur Tropis dalam 
proyek ini diinterpretasikan sebagai kejujuran 
bentuk terhadap iklim. Elemen arsitektur 
dipilih berdasarkan kemampuan merespons 
panas, hujan, dan angin. Karena itu, atap, 
overhang, secondary skin, bukaan, vegetasi, 
dan courtyard memiliki fungsi performatif 
sekaligus membentuk karakter visual 
bangunan. 

Porositas massa digunakan untuk 
menciptakan jalur angin dan memperbanyak 
ruang peralihan antara dalam dan luar. Lantai 
dasar yang lebih terbuka memberikan 
kesempatan bagi udara bergerak dan 
mengurangi kesan massa yang tertutup. 
Courtyard ditempatkan sebagai ruang tengah 
yang menjadi sumber cahaya, udara, dan view 
bagi ruang baca. 

Orientasi juga menjadi bagian penting. 
Massa diarahkan agar sisi terpanjang tidak 
menerima radiasi langsung berlebihan, 
sementara bukaan pada sisi yang menangkap 
angin diperbesar secara terkontrol. Pada sisi 
dengan panas matahari sore, secondary skin 
digunakan sebagai lapisan penyaring. Strategi 
ini menggabungkan pengendalian radiasi 
dengan tetap mempertahankan ventilasi. 

Atap dipilih dengan 
mempertimbangkan curah hujan dan panas. 
Teritisan lebar melindungi dinding dan 

bukaan dari tampias, sedangkan ruang 
ventilasi di bawah atap membantu membuang 
panas yang terakumulasi. Penggunaan struktur 
atap rangka kayu dipadukan dengan balok dan 
kolom beton serta plat lantai beton bertulang. 

Material dipilih berdasarkan karakter 
dan performanya. Beton digunakan sebagai 
elemen struktur karena kuat dan tahan lama, 
bata ringan sebagai dinding pengisi karena 
sifat isolasi termalnya, kayu sebagai elemen 
yang memberi karakter hangat dan tidak 
menyimpan panas berlebihan, sedangkan kaca 
digunakan secara terkontrol pada area yang 
membutuhkan pencahayaan dan hubungan 
visual dengan luar. 
3. METODOLOGI   

Perancangan menggunakan pendekatan 
deskriptif-analitis yang menggabungkan 
pengumpulan data, studi pembanding, analisis 
tapak, analisis kebutuhan ruang, dan sintesis 
konsep desain. Tahapan tersebut disusun 
untuk menghubungkan kebutuhan 
perpustakaan dengan karakter iklim dan 
kondisi tapak Kota Tanjungbalai. 
3.1 Tahapan Perancangan 

a. Studi literatur: pengumpulan teori 
perpustakaan umum, standar ruang, Arsitektur 
Tropis, kenyamanan termal, dan prinsip 
perancangan tapak dari buku, artikel, standar, 
serta dokumen resmi. 
b. Studi banding: membandingkan objek 
perpustakaan yang relevan, terutama aspek 
organisasi ruang, hubungan bangunan dengan 
komunitas, material, dan strategi iklim. 
c. Analisis kasus: mengkaji kondisi 
perpustakaan umum eksisting dan beberapa 
preseden untuk mengidentifikasi kebutuhan 
fasilitas, kelemahan, dan peluang penerapan 
desain. 
d. Analisis tapak: mengkaji lokasi, view, 
kebisingan, vegetasi, matahari, angin, 
pencapaian, entrance, dan parkir. 
e. Analisis fungsional dan bangunan: 
menentukan pola kegiatan, kebutuhan ruang, 
hubungan ruang, bentuk massa, material, 
struktur, sirkulasi, dan utilitas. 
f. Sintesis konsep: merumuskan konsep 
tapak, massa, sirkulasi, utilitas, program 
ruang, dan zoning berdasarkan hasil analisis. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pemilihan dan Kondisi Tapak 

Tiga alternatif tapak dianalisis 
menggunakan kriteria zona eksisting, 
topografi, kondisi tanah, risiko banjir, 
kebisingan, aksesibilitas, visibilitas, 
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ketersediaan utilitas, dan kedekatan dengan 
pusat kegiatan. 

 
Tabel 4. 1 Penilaian Kondisi Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
 

Tapak terpilih berada di Jalan Jenderal 
Sudirman, Kecamatan Datuk Bandar, Kota 
Tanjungbalai, dengan luas sekitar 15.000 m². 
Sisi utara berbatasan dengan Jalan Jenderal 
Sudirman dan sisi barat dengan Jalan 
Sriwijaya. Posisi hook memberikan visibilitas 
dari dua arah jalan, sehingga mendukung 
fungsi bangunan sebagai landmark. 
Berdasarkan kondisi tapak, sisi utara 
ditetapkan sebagai wajah utama dan akses 
publik, sedangkan sisi barat digunakan 
sebagai akses sekunder dan logistik. 

 
Gambar 4. 1 Batas Tapak Terpilih 
Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.2 Analisa Tapak 

4.2.1 Analisa View 

 
Gambar 4. 2 Analisa View 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.2 Analisa Kebisingan 

 
Gambar 4. 3 Analisa Kebisingan 
Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.2.3 Analisa Vegetasi 

 
Gambar 4. 4 Analisa Vegetasi 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.4 Analisa Matahari 

 

 
Gambar 4. 5 Analisa Matahari pada Summer dan 

Winter Soltice 
Sumber: andrewmarsh app 
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Gambar 4. 6 Analisa Matahari Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.5 Analisa Angin 

 
Gambar 4. 7 Analisa Angin dengan Wind Rose 

Sumber: Climate Consultant 

 
Gambar 4. 8 Analisa Angin pada Tapak 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.6 Analisa Pencapaian dan Entrance 

 
Gambar 4. 9 Analisa Pencapaian dan Entrance 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.2.7 Analisa Parkir 

 
Tabel 4. 2 Satuan Ruang Parkir (SRP) 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.8 Analisa Bentuk Massa Bangunan 

 
Tabel 4. 3 Bentuk Massa Bangunan 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.2.9 Analisa Bahan Bangunan 

 
Tabel 4. 4 Analisa Bahan Bangunan 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.3 Konsep Perancangan 

4.3.1 Konsep View 

 
Gambar 4. 10 Konsep View 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
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4.3.2 Konsep Kebisingan 

 
Gambar 4. 11 Konsep Kebisingan 
Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.3.3 Konsep Vegetasi 

 
Gambar 4. 12 Konsep Vegetasi 
Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.3.4 Konsep Matahari dan Angin 

 
Gambar 4. 13 Konsep Matahari dan Angin 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.3.5 Konsep Parkir dan Entrance 

 
Gambar 4. 14 Konsep Parkir dan Entrance 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 

4.3.6 Konsep Bangunan 

 
Gambar 4. 15 Konsep Bentuk Massa Bangunan 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
4.3.7 Konsep Sistem Pencahayaan 

 
Gambar 4. 16 Konsep Sistem Pencahayaan 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
Sistem pencahyaan yang akan digunakan, 
terdiri dari: 

a. Pencahyaan alami: memanfaatkan 
cahaya matahari alami semaksimal 
mungkin dengan kaca dan jendela 

b. Pencahayaan buatan: penggunaan 
lampu downlight, spotlight, dan LED 

Stripe. 

4.3.8 Konsep Zoning 

 
Gambar 4. 17 Konsep Zoning 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
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4.4 Konsep Program Ruang 

 

 

 

 
Tabel 4. 5 Konsep Program Ruang 

Sumber: Analisa Pribadi (2026) 
5. KESIMPULAN 

Perancangan Perpustakaan Umum Kota 
Tanjungbalai menghasilkan konsep fasilitas 
literasi yang diposisikan sebagai ruang publik 
ketiga bagi masyarakat. Tapak alternatif 
pertama di Jalan Jenderal Sudirman dipilih 
berdasarkan skor 26 dari kriteria akses, 
visibilitas, kondisi lahan, utilitas, dan 
kedekatan dengan pusat kegiatan. Pendekatan 
Arsitektur Tropis diterapkan melalui orientasi 
massa, porositas, courtyard, ventilasi silang, 
secondary skin, vegetasi, dan atap yang 
merespons hujan serta radiasi matahari. 
Konfigurasi massa majemuk membentuk 
ruang transisi dan area publik yang 
mendukung fungsi literasi, komunitas, dan 
rekreasi. Program ruang yang disusun 
mencapai total kebutuhan 4.543,92 m² dengan 
dukungan ruang baca, koleksi, digital, 
komunitas, pengelolaan, dan penunjang. 
Secara keseluruhan, konsep perancangan 
mengintegrasikan kebutuhan perpustakaan 
modern dengan strategi kenyamanan termal 
yang sesuai dengan karakter iklim pesisir Kota 
Tanjungbalai. 
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